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ABSTRAK

Wiwit Sinta Suryani

PERLINDUNGAN HUKUM BAGI KAUM PEREMPUAN
TERHADAP PEMBAGIAN WARISAN SUKU JERING
DESAPELANGAS KECAMATAN SIMPANG TERITIP

KABUPATEN BANGKA BARAT DI TINJAU
DARI HUKUM ADAT

Skripsi. Fakultas Hukum. 2017

Kata Kunci : Perempuan, Pembagian Warisan, Suku Jering Desa Pelangas
Kecamatan Simpang Teritip, Hukum Adat

Perempuan adalah salah satu dari dua jenis kelamin manusia yang satunya
laki-laki dan perempuan. Dimana yang lebih diutamakan dalam penbagian
warisan adalah anak laki-laki. Hukum waris Adat yang ada di Indonesia tidak
terlepas dari pengaruh susunan masyarakat kekerabatan yang berbeda. Artinya
pelaksanaan pembagian warisan tergantung juga pada hubungan dan sikap para
ahli warisnya. Sistem kekerabatan yang mengarah ke sistem kewarisan yang ada
di Indonesia, secara umum dibagi dalam  tiga kelompok, yaitu sistem Matrilineal,
Patrilineal dan sistem Parental. Penulisan skripsi ini menggunakan penelitian
hukum empiris dengan metode pendekatan yuridis empiris. Data yang diperoleh
berasal dari wawancara Bapak Janum selaku Kepala Adat Suku Jering. Hasil
penelitian yang diperoleh adalah sistem kekerabatan masyarakat Suku Jering
menganut sistem keturunan Patrilineal, yaitu dimana garis keturunan yang diambil
dari pihak ayah. Sistem keturunan ini sangat berpengaruh pada sistem pembagian
warisan nantinya. Dimana perlindungan hukum  bagi kaum perempuan dalam
pembagian warisan  Suku Jering Desa Pelangas Kecamatan Simpang Teritip.
Sehingga dalam hasil wawancara Pelaksanaan pembagian warisan di masyarakat
Adat Suku Jering menggunakan sistem adat istiadat secara turun temurun
dilaksanakan oleh masyarakat adat setempat. Sehingga bagi perempuan yang
menutut warisannya akan dikenakan sanksi oleh Kepala Suku Adat Sesuai dengan
aturan-aturan yang telah dibuat dalam Masyarakat Adat Suku Jering Ini.
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ABSTRACT

Wiwit Sinta Suryani

LEGAL PROTECTION TO WOMEN TOWARDS DISTRIBUTION
OF INHERITANCE OF JERING TRIBE PELANGAS VILLAGE

SIMPANG TERITIP SUB-DISTRICT WEST BANGKA REGENCY
REVIEWED OF CUSTOMARY LAW

Thesis, Faculty Of Law, 2017

Keywords : Women, Distribution Of Inheritance, Jering Tribe Pelangas Village
Simpang Teritif Sub-District

Women is one of the two gendwers which are man and woman. Where, the
preferred part of inheritance is man. Inheritance customary law in Indonesia is
not apart from the influence of different kinship community. It means the
implementation of inheritance distribution depends on the relation and attitudes
of his heir. Khinship system, patrilineal system, parental system. This thesis used
law empirical research whit empirical juridical approach. The data was obtained
by doing interview to Mr. Janum as customary head of the Jering tribe. The result
that is conducted indicates that the kinsip community system of Jering tribe adopt
patrilineal descent system, where individual’sfamily membership derives from his
or her father’s lineage. This heredity system is very influential on the system of
inheritance distribution to the woman in inheritance distribution at Jering tribe,
Pelangas Village, Simpang Teritip Sub-District. So the result of interview of the
implementation of inheritance in indigenous peoples of Jering tribe uses heredity
customary  system which is conduted by local indigenous peoples. So for women
who demand their inheritance will be subject to sanctions in accordance with the
rules in indigenous peoples of Jering.
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